
BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan mengenai nama-nama pos persinggahan

dan telaga di jalur pendakian gunung Talamau, Kabupaten Pasaman Barat dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Latar belakang penamaan pos persinggahan dan telaga di jalur pendakian

gunung Talamau, Kabupaten Pasaman Barat adalah penyebutan sifat khas,

penyebutan bagian, dan anomatis.

2) Makna etik dan makna emik nama-nama pos persinggahan dan telaga di

jalur pendakian gunung Talamau, Kabupaten Pasaman Barat adalah pada

makna etik dikaji berdasarkan pemaknaan suatu kebudayaan yang

dipahami oleh penulis berdasarkan referensinya. Pada makna emik dikaji

penamaan pos persinggahan dan telaga di jalur pendakian gunung

Talamau berdasarkan pandangan masyarakat sekitar kaki gunung Talamau

Kabupaten Pasaman Barat.

3) Nilai budaya yang terdapat pada nama-nama pos persinggahan dan telaga

di jalur pendakian gunung Talamau, Kabupaten Pasaman Barat terdiri atas

nilai ekonomi, nilai teori atau nilai pengetahuan, nilai solidaritas dan nilai

seni.



4) Saran

Penelitian ini mendeskripsikan tentang latar belakang penamaan, makna etik

dan makna emik serta nilai-nilai budaya yang terdapat dalam nama-nama pos

persinggahan dan telaga di jalur pendakian gunung Talamau, Kabupaten Pasaman

Barat. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan karena belum dikaji dari

segala aspek. Oleh karena itu, disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan

objek dan tinjauan yang berbeda dengan harapan kajian ini dapat dilanjutkan

dengan analisis yang lebih dalam sehingga bisa menemukan temuan-temuan yang

berbeda dari kajian ini.


